
Jurnal Ruang Luar dan Dalam FTSP – Vol.08 No.01 edisi September 2025– pISSN 2722-2497 eISSN 2714-6758

Jurnal Ruang Luar dan Dalam FTSP | 31

Jansen Wijaya, Endi Martha Mulia, Isniar Tiurma Leonora Ritonga
PUSATPERBELANJAANDANPERUMAHANDIKOTAMEDANDENGANTEMAARSITEKTURHIJAU

Halaman 31-37

PUSATPERBELANJAANDANPERUMAHANDIKOTAMEDAN
DENGANTEMAARSITEKTURHIJAU

Jansen Wijaya1), Endi Martha Mulia2), Isniar Tiurma Leonora Ritonga3)

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Sains dan Teknologi T.D. Pardede, Medan

Email : jansenwijaya19@gmail.com1), endimartha@istp.ac.id2), isniarritonga@yahoo.co.id3)

Abstrak
Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk yang padat. Salah satunya adalah kota

Medan dengan Tingkat kepadatan yang tinggi. Sehingga banyak orang mencari tempat tinggal dan dengan memiliki
akses yang mudah untuk dijangkau. Kebutuhan tempat tinggal merupakan suatu kebutuhan primer bagi manusia
sebagai tempat berlindung dan beraktifitas. Oleh karena itu, perancangan pusat perbelanjaan dan perumahan ini
dilakukan dikarenakan di kota Medan belum ada perencanaan perumahan yang terletak di atas pusat perbelanjaan
yang merupakan bangunan komersial. Sebab itu, tema perancangan Pusat Perbelanjaan dan Perumahan ini
menggunakan Arsitektur Hijau.

Kata Kunci: Pusat Perbelanjaan, Perumahan, Arsitektur Hijau

Abstract
Indonesia is a country with a densen population. One of them is the city of Medan with a high level of density.

So many people are looking for a place to live an have easy access to it. The need for shelter is a primary need for
humans as a place for shelter and activities. Therefore, the design of shopping centers and housing was carried out
because in the city of Medan there were no plans for housing was carried out because in the city of Medan there
were no plans got housing located abover shopping centers which are commercial buildings. For this reason, the
theme for designing this Shopping Center and Housing uses Green Architecture

Keywords: Shopping Center, House, Green Architecture

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Kota Medan, sebagai pusat ekonomi dan
perdagangan di Sumatera Utara, terus mengalami
pertumbuhan pesat dalam berbagai sektor, termasuk
industri perbelanjaan dan properti. Pertumbuhan ini
tidak hanya menciptakan peluang ekonomi, tetapi
juga menimbulkan tantangan baru terkait lingkungan
dan keberlanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir,
isu perubahan iklim, penurunan kualitas udara,
meningkatnya emisi karbon, serta berkurangnya
ruang terbuka hijau semakin menjadi perhatian serius,
termasuk di Kota Medan.

Sebagai respon terhadap kondisi tersebut,
konsep arsitektur hijau hadir sebagai solusi dalam
mengurangi dampak lingkungan dari perkembangan
bangunan perkotaan. Arsitektur hijau
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam
perencanaan, desain, dan konstruksi, dengan tujuan

meminimalkan jejak karbon, mengoptimalkan
efisiensi energi, serta memanfaatkan sumber daya
alam terbarukan.

Perencanaan dan perancangan Pusat
Perbelanjaan dan Perumahan Arsitektur Hijau di
Kota Medan menjadi salah satu langkah inovatif
dalam menghadapi tantangan tersebut. Proyek ini
dirancang sebagai kombinasi unik antara pusat
perbelanjaan modern dan kompleks perumahan
ramah lingkungan. Penerapan teknologi arsitektur
hijau meliputi penggunaan atap hijau untuk
meningkatkan isolasi termal, pemanfaatan energi
surya sebagai sumber listrik, sistem daur ulang air
untuk efisiensi konsumsi, serta desain bangunan yang
mengoptimalkan pencahayaan alami dan sirkulasi
udara.

Selain berkontribusi terhadap keberlanjutan
lingkungan, proyek ini diharapkan memberikan
dampak positif secara ekonomi dan sosial.
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Pembangunan akan membuka lapangan kerja baru,
meningkatkan daya tarik kawasan bagi wisatawan
dan masyarakat lokal, serta menyediakan ruang
publik dan fasilitas rekreasi yang bermanfaat bagi
komunitas sekitar. Di sisi lain, perencanaan proyek
ini juga menanggapi keterbatasan lahan perumahan
di Kota Medan dengan memanfaatkan ruang secara
optimal.

Dengan demikian, perencanaan dan
perancangan pusat perbelanjaan serta perumahan
berbasis arsitektur hijau ini tidak hanya berfungsi
sebagai investasi yang menguntungkan secara
finansial, tetapi juga menjadi tonggak penting dalam
menciptakan kota yang lebih berkelanjutan, sehat,
dan ramah lingkungan bagi generasi mendatang.
1.2 Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang timbul dalam
perencanaan dan perancangan ini adalah:
1. Bagaimana perancangan pusat perbelanjaan
dan perumahan yang tanggap terhadap permasalahan
yang semakin sedikitnya ruang hijau dengan
menggunakan tema arsitektur hijau?
2. Bagaimana perancangan pusat perbelanjaan
dan perumahan yang dapat memenuhi kegiatan
perbelanjaan bagi pengunjung dan tempat tinggal
bagi penghuni perumahan, pengelola dan penyewa?

1.3 Batasan Masalah
Adapun hal-hal yang menjadi batasan masalah

dalam perencanaan dan perancangan Pusat
Perbelanjan dan Perumahn di Kota Medan adalah
sebagai berikut:
1. Perencanaan Pusat Perbelanjaan dan
Perumahan dengan menggunakan tema Arsitektur
Hijau.
2. Perencanaan dan Perancangan kebutuhan
ruang bagi pengelola, pengunjung, penyewa dan
penghuni pusat perbelanjaan dan perumahan.

1.4 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari perencanaan dan

perancangan Pusat Perbelanjaan dan Perumahan di
Kota Medan adalah sebagai berikut:.
1. Merencanakan Pusat Perbelanjaan dan
Perumahan yang tanggap terhadap dengan
permasalahan semakin sedikitnya ruang hijau dengan
menggunakan tema arsitektur hijau, sehingga dapat
meminimalisir polusi udara, pemanasan global, dan
masih banyak lagi.
2. Merencankan bangunan pusat perbelanjaan
dan perumahan yang dapat memenuhi kegiatan
perbelanjaan bagi pengunjung dan tempat tinggal
bagi penghuni perumahan, pengelola dan penyewa
sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan aktifitas
yang diperlukan untuk pengguna bangunan.

1.5 Metode Pembahasan
Adapun metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang akan dihadapi dalam proses
perencanaan dan perancangan adalah:
1. Studi Pustaka.
Untuk memperoleh informasi dan bahan literatur
yang berkaitan langsung dengan judul dan tema yang
digunakan.
2. Studi Literatur.
Praktikan melakukan pencarian data-data melalui
jurnal, internet, dan media lain yang mendukung
pada proyek yang akan direncanakan dan dirancang.
3. Bimbingan.
Data dari hasil analisa akan dibimbing dan dikoreksi
oleh dosen pembimbing berupa masukan atas laporan.
4. Analisa.
Hasil analisa yang telah diperoleh dari studi dan
bimbingan akan diproseskan sehingga didapatkan
kesimpulan tertentu.

1.6 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir untuk menyelesaikan perencanaan
dan perancangan Pusat Perbelanjaan dan Perumahan
di Kota Medan adalah sebagai berikut:

2. Tinjauan Umum
2.1 Deskripsi Judul

Deskripsi judul “Pusat Perbelanjaan dan
Perumahan” adalah sebagai berikut:
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• Pusat Perbelanjaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat
Perbelanjaan adalah tempat terbuka dekat dengan
gedung gedung di kota yang memiliki tempat untuk
berjalan dan berbelanja; plaza..
• Dan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dan adalah
penghubung satuan bahasa (kata, frasa, klausa, dan
kalimat) yang setara, yang termasuk tipe yang sama
serta memiliki fungsi yang tidak berbeda.Medan
adalah ibu kota provinsi Sumatera Utara, Indonesia.
• Perumahan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perumahan
adalah kumpulan beberapa buah rumah; rumah-
rumah tempat tinggal.

Dapat di simpulkan perencanaan dengan judul
“Pusat Perbelanjaan dan Perumahan”, yaitu area atau
tempat yang terdiri dari Kumpulan toko – toko yang
berbentuk vertikal maupun horisontal dan kumpulan
perumahan yang berada pada satu lokasi dengan
menggunakan tema arsitektur yang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan dan juga kesehatan
manusia.

2.2 Interpretasi Judul
Perencanaan dan Perancangan Pusat

Perbelanjaan dan Perumahan, Multifungsi dalam
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki
pengertian mempunyai berbagai fungsi. Menurut
Dimitri Procos dalam bukunya Mixed Land Use,
Bangunan Multifungsi adalah penggunaan campuran
berbagai tata guna lahan/ fungsi dalam satu
bangunan/ Gedung yang menampung pengunaan
beberapa kegiatan yang memiliki keterkaitan yang
erat antara masing-masing fungsi dihubungkan
dengan ruang/area transisi yang dapat menyatukan &
menyelaraskannya. Perencanaan dan perancangan
Pusat Perbelanjaan dan Perumahan dengan tema
Arsitektur Hijau, termasuk dalam bangunan
multifungi atau fungsi ganda.

2.3 Studi Banding Proyek Sejenis
2.3.1 Mall Thamrin City dan Cosmo Park

Gambar 2. 1Mall Thamrin City dan Cosmo Park

Mall Thamrin City dan Cosmo Park terletak
di Jakarta tepatnya di Jl. Thamrin Boulevard, Kb.
Melati, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10230, Indonesia.

2.3.2 Mall of Indonesia (MOI) dan The Villas

Gambar 2. 2Mall of Indonesia dan The Villas

Mall of Indonesia dan The Villas terletak di
Jakarta tepatnya di Jl. Boulevard Bar. Raya No.12,
RT.18/RW.19, Klp. Gading Bar., Kec. Klp. Gading,
Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14240.

3. Tinjauan Khusus
3.1 Elaborasi Tema
3.1.1. Pengertian Arsitektur Hijau

Arsitektur hijau merupakan pendekatan
perancangan bangunan berprinsip pada
pembangunan berkelanjutan, mulai dari tahap
perencanaan, konstruksi, hingga pengelolaan pasca
bangunan selesai. Konsep ini sering dikaitkan dengan
Arsitektur Bioklimatik, Ramah Lingkungan, dan
Hemat Energi, dengan tujuan utama meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia. Penerapannya mencakup pemilihan
material ramah lingkungan, metode konstruksi
bertanggung jawab, serta efisiensi penggunaan
sumber daya dalam pembangunan, perawatan,
renovasi, hingga pembongkaran bangunan.

3.1.2 Interpretasi Tema
Interpretasi tema arsitektur hijau pada Pusat

Perbelanjaan dan perumahan di Kota Medan adalah
sebuah upaya untuk menciptakan bangunan yang
berfungsi sebagai Pusat perbelanjaan dan perumahan
yang mampu beradaptasi dengan iklim dan
lingkungan sekitar, memanfaatkan sumber daya alam
dan energi terbarukan, serta mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.
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3.1.3 Studi Banding Tema Sejenis
3.1.3.1 Kantor Kementrian Pekerjaan Umum
Pusat Komunikasi Publik, Jakarta

Gambar 3. 1 Kantor Kementrian Pekerjaan Umum Pusat
Komunikasi Publik, Jakarta

Kantor Kementerian pekerjaan umum yang
berlokasi di Jakarta mendapatkan sertifikat
Greenship pada Tahun 2013, kantor tersebut dapat
menghemat penggunaan energi hingga 61%, selain
menghemat penggunaan energi bangunan ini juga
menghemat air dan mendaur ulang air.fasad
menciptakan kerudung, menyerap panas dan
memberikan hingga 60 persen keteduhan. Teras
langit adalah overhang besar yang menaungi dan
mengurangi perolehan panas, mempromosikan udara
segar dan mengurangi beban energi untuk area umum.

3.1.3.2 Sun Plaza, Medan

Gambar 3. 2 Sun Plaza
Sun Plaza merupakan salah satu pusat

perbelanjaan yang sudah mendapat sertifikasi East
Asia Pacific Green Building Lead International
Finance Corporation (EDGE) pada tanggal 11 April
2023, EDGE merupakan standar bangunan hijau dan
sistem sertifikasi global yang dikembangkan oleh
International Finance Corporation (IFC), Sertifikasi
EDGE dikeluarkan oleh Green Building Council
Indonesia (GBCI).

Pusat Perbelanjaan ini mendapat sertifikasi
EDGE dikarenakan penerapan sistem dan Tindakan
hemat energi telah menghasilkan penghematan
energi sebesar 24%, dan keran hemat air dan sistem

penampungan air hujan telah menghasilkan
penghematan air 35%.

3.2 Tinjauan Lokasi Proyek
Berikut merupakan peta lokasi tapak yang

dipilih berada di Kota Medan, Sumatera Utara,
Indonesia.

Gambar 3. 3 Peta Kota Medan

3.3 Deskripsi Proyek
3.3.1 Deskripsi Lokasi

Gambar 3. 4 Lokasi Site
Lokasi Proyek :Jl. Iskandar Muda, Medan

Polonia
Perkiraan Luas : 18.900 m2
Jenis Kawasan : Perdagangan / K-1
Batasan Utara : Jalan Nibung II
Batasan Selatan : Jalan Orion
Batasan Timur : Jalan Biduk Baru
Batasan Barat : Jalan Iskandar Muda
KDB Maksimum : 80%
KLB Maksimum : 8
KDH Minimum : 20%
Ketinggian Bangunan Maksimun :13 Lantai / 51
meter
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GSB Depan :11 meter
GSB Samping Kiri : 4,75 meter
GSB Samping Kanan : 4,75 meter
GSB Belakang : 4,75 meter

3.3.2 Deskripsi Aktivitas
Jadwal operasional pada Pusat Perbelanjaan

dan perumahan di Kota Medan adalah 12 jam. Pelaku
kegiatan pada Pusat Perbelanjaan dan Perumahan
akan lebih memprioritaskan pada kegiatan penyewa
dan penghuni perumahan dengan memberikan
fasilitas.

Gambar 3. 5 Organisasi Pusat Perbelanjaan dan
Perumahan

4. Analisa Perancangan
4.1 Analisa Kondisi Lingkungan

Analisa Kondisi Lingkungan untuk melihat
kondisi tapak saat ini.

Gambar 4. 1 Analisa Kondisi Lingkungan
4.1.1 Analisa Pencapaian

Gambar 4. 2 Analisa Pencapaian
Untuk Jalan Iskandar Muda memiliki lebar

jalan 20m (RDTR) yang dimana sering dilalui
kegiatan transportasi pribadi dan umum.
Kesimpulannya adalah untuk menuju ke site bisa
melalui Jalan Iskandar Muda dan Nibung II.

4.2 Analisa Vegetasi

Gambar 4. 3 Analisa Vegetasi
Site akan dikelilingi dengan tanaman pagar,

agar dapat menghadang CO2 dari jalan raya dan juga
mengurangi kebisingan dari jalan raya.
4.3 Analisa Kebisingan

Gambar 4. 4 Analisa Kebisingan

4.4 Analisa Matahari dan Angin

Gambar 4. 5 Analisa Matahari

Gambar 4. 6 Analisa Angin
4.5 Analisa Visibilitas

Utara Selatan

Barat Timur

Barat Selatan
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Gambar 4. 7 Analisa Visibilitas
4.6 Analisa Drainase

Gambar 4. 8 Analisa Drainase
Pada bagian jalan Orion dan Biduk Baru, akan

dibuka drainase baru dikarenakan, drainase
sebelumnya sudah tertimbun tanah.

5. Konsep Perancangan
5.1 Konsep Kondisi Lingkungan
5.1.1 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi

Gambar 4. 9 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi

5.1.2 Konsep Vegetasi

Gambar 4. 10 Konsep Vegetasi
5.1.3 Konsep Kebisingan

Gambar 4. 11 Konsep Kebisingan
Pada jalan Iskandar Muda Tingkat kebisingan

tinggi, pada jalan Orion Tingkat kebisingan Sedang
dan pada jalan Nibung 2 tingkat kebisingan sedang
menuju rendah. Dan pada jalan Biduk Baru tingkat
kebisingan sedang.
5.1.4 Konsep Matahari

Gambar 4. 12 Konsep Matahari
5.1.5 Konsep Visibilitas

Gambar 4. 13 Konsep Visibilitas

Utara Timur
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